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Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Kami wasiatkan kepada diri kami juga kepada jamaah sekalian untuk 
senantiasa menjaga, merawat, dan meningkatkan kualitas takwa kita 
kepada Allah subhanahu wata’ala.

Mari realisasikan takwa itu ke dalam alam nyata dengan melaksanakan 
segala perintah Allah subhanahu wata’ala dan menjauhi segala larangan-
Nya.

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Prinsip yang harus kita yakini adalah bahwa dunia ini adalah sementara. 
Setiap jiwa akan jumpa dengan kematian. Kita juga meyakini bahwa 
setelah kematian akan ada alam akhirat.

Kesadaran bahwa dunia ini adalah alam sementara harus betul-betul 
tertanam dengan baik dalam pribadi setiap muslim. Sehingga terbentuk 
pemikiran yang lurus segala hal terkait dengan urusan duniawi.

Sebab, jika diri kita sudah terjebak pada urusan duniawi, apalagi sampai 
pada tingkatan cinta dunia, di mana seluruh curahan hati, pikiran, dan 
tenaga dihabiskan hanya untuk mengejar kenikmatan dunia, maka kita 
akan sulit kembali ke jalan yang Allah subhanahu wata’ala ridhai.

Maka, perlu kiranya kita menyadarkan diri kita masing-masing akan 
bahaya cinta dunia.
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5 Bahaya Cinta Dunia

Bahaya Pertama: Rugi Dunia Akhirat

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam surat al-Hajj ayat 11,

بَ عَٰ� 
َ
ل
َ
ق
ْ
 ِۨان
ُ
صَابَتْهُ فِتْنَة

َ
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ْ
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Ãَِ الد

َ
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ْøَ̧و

“Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya di tepi; maka 
jika dia memperoleh kebajikan, dia merasa puas, dan jika dia ditimpa suatu 
cobaan, dia berbalik ke belakang. Dia rugi di dunia dan di akhirat. Itulah 
kerugian yang nyata.”

Sikap cinta dunia telah membuat jiwa menjadi seenaknya sendiri dalam 
menjalani kehidupan. Apa saja yang menguntungkan nafsunya, ia ambil, 
sedang jika merugikan dan memberatkan dirinya, ia tinggalkan.

Sikap seperti ini berakibat pada kerugian di dunia dan akhirat sekaligus.

Bahaya Kedua: Hati Keras, Tidak Bisa Menikmati Zikir

Seorang ahli hikmah dari negeri Syam yang bernama Sulaiman al-
Khawash rahimahullah menuturkan, sebagaimana dikutip oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah dalam kitab Al-Fatawa al-Kubra jilid 5 
halaman 52,
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ْ
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ْ
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ْ
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ْ
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� ْ �ß َ
ِȨ̈  ِب

ْ
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ْ
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ْ
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يَا
ْ
ن
�
رِ مَعَ حُب� الد

ْ
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َ
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َ
 حَ¬

ُ
د ِ¸
َ
�û 
َ
�

“Kedudukan zikir bagi hati itu selayak makan bagi tubuh. Jika tubuh sedang 
sakit, makanan apa pun tidak terasa nikmat. Pun demikian, kenikmatan zikir 
tidak terasa jika hati begitu cinta dunia.”
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Bahaya Ketiga: Terjebak ke dalam Maksiat dan Kekufuran

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Cinta dunia telah membawa manusia kepada kekufuran setelah ia 
mendapatkan hidayah iman. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, hadits nomor 186,

مِنًا 
ْ
ِ~� مُؤ

ْ ُ�Ë ْو
َ
فِرًا، أ

َ
} �~ِ

ْ ُ�Ëَمِنًا و
ْ
 مُؤ

ُ
جُل ، يُصْبِحُ الر� ِÁِ

ْ
ظ ُ يْلِ ا°ْ

�
 الل

ِ
ع
َ
قِط

َ
الِ فِتَنًا ك َ

ْ
[
َ  ْ
� دِرُوا ¹ِ̧

َ¹̧

يَا
ْ
ن
�
فِرًا، يَبِيعُ دِينَهُ  بِعَرَضٍ  مِنَ  الد

َ
وَيُصْبِحُ {

“Bersegeralah melakukan amalan shalih sebelum datang fi tnah (musibah) 
seperti potongan malam yang gelap. Yaitu seseorang pada waktu pagi dalam 
keadaan beriman dan di sore hari dalam keadaan kafi r. Ada pula yang sore 
hari dalam keadaan beriman dan di pagi hari dalam keadaan kafi r. Ia menjual 
agamanya karena sedikit dari keuntungan dunia.”

Bahaya Keempat: Terbukanya Pintu Seluruh Kerusakan 

Kecintaan seseorang kepada dunia menjadikan dirinya menghalalkan 
segala cara. Pada akhirnya, terbukalah segala pintu kerusakan demi 
tercapainya keinginan duniawi yang ia kejar.

Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah rahimahullah mengatakan, sebagaimana 
termaktub dalam kitab beliau, Hadi al-Arwah jilid 1 halaman 139,

مَلِ
َ  ْ
  ا�

ُ
وْل

ُ
يَا،  وَط

ْ
ن
�
:  حُب�  الد ¤

َ �² 
� ُ
تَاحُ �

ْ
مِف

“Kunci pembuka pintu setiap kerusakan adalah cinta dunia dan panjang 
angan-angan.”
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Bahaya Kelima: Buta Hati Buta Pikiran

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam surat Hud ayat 15,

َ
سُوْن

َ
 يُبْخ

َ
ا � َ ْ ْ فِ_�

ُ
ا وَ` َ ْ مْ فِ_� ُ

َ
Ùا َ

ْ
[
َ
مْ ا ِ

ْ �_
َ
 اِل

�
وَف

ُ
ا ن َ َ�_

َ
يْن يَا وَزِ

ْ
ن
�
 الد

َ
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ْ
 ا�

ُ
يْد ِ

ُ�Ò 
َ
ن
َ
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“Barang siapa menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, pasti Kami 
berikan (balasan) penuh atas pekerjaan mereka di dunia (dengan sempurna) 
dan mereka di dunia tidak akan dirugikan.”

Kemudian ayat selanjutnya,

َ
وْن

ُ
وْا يَعْمَل

ُ
ن
َ
ا {  م�

ٌ
ا وَبٰطِل َ ْ  مَا صَنَعُوْا فِ_�
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�
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ٰ ْ
ِ ا�

�
Æ ْم ُ

َ
Ù َيْس

َ
�َ ل ْ�Êِذ

�
 ال

َ
ك ى>

ولٰۤ
ُ
ا

“Itulah orang-orang yang tidak memperoleh (sesuatu) di akhirat kecuali 
neraka, dan sia-sialah di sana apa yang telah mereka usahakan (di dunia) dan 
terhapuslah apa yang telah mereka kerjakan.”

Ayat di atas merupakan sindiran bagi siapa pun yang hati dan pikirannya 
hanya untuk mencari kepuasan hidup di dunia saja dan melupakan urusan 
akhiratnya.

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Terakhir, mari renungi dalam-dalam wasiat Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam berikut ini. Wasiat ini diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah hadits 
nomor 3997,

 مَنْ 
َ

تْ عَ�
َ
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َ
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ْ
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َ �~
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َ �~
ْ
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َ
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َ
ف
ْ
ِ مَا ال

�
èوَا

َ
ف

مْ ُ ْ�_
َ
ك
َ
هْل
َ
ا أ َ

َ
ä ْ

ُ
Ô

َ
لِك ْ ُ�_

َ
سُوهَا، ف

َ
نَاف
َ
ا ت َ

َ
ä سُوهَا

َ
تَنَاف

َ
، ف ْ

ُ
Ô

َ
بْل
َ
 ق
َ
ن
َ
}

“Demi Allah, bukanlah kemiskinan yang aku khawatirkan terhadap diri 
kalian, akan tetapi yang aku khawatirkan terhadap diri kalian adalah 
dibentangkannya kemudahan dunia pada diri kalian sebagaimana 
dibentangkannya kepada orang-orang sebelum kalian, lalu kalian saling 
berlomba untuk mendapatkannya sebagaimana mereka berlomba, sehingga 
harta tersebut akan membinasakan kalian sebagaimana keluasan dunia 
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membinasakan mereka.”

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah,

Demikian materi khutbah Jumat tentang bahaya cinta dunia yang dapat 
kami sampaikan pada kesempatan kali ini. semoga Allah subhanahu 
wata’ala senantiasa menjaga kita dari penyakit cinta dunia dan takut mati. 
Amin.
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ُ
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َ
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َ
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ُ
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َ
أ
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ْ
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َ
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َ
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َ
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َ
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َ
، وَاعْ� َ َ ا *� �
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ْ
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َ
 ئِك

�
¬ َ

ِȨ̈ 
ـ��َ
َ
وَث

مًا.  سْلِى�ْ
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َ
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ْ
ن
َ
 ا

َ
دٍ وَعَ� م� َ

ُ
ª 
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ل ُ ��

ْ
 عَنِ ا

َ
هُم� وَارْض
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َ � ْ�Ü اِ�ِ َ الر�

َ
رْ"

َ
 �¹َ أ

َ
تِك َ�ْ َ

ِÒ̧ ْم
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َ
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� ْ�Ê
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َ
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